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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING BERBANTUAN
MEDIA MANIPULATIF TERHADAP HASIL BELAJAR
MATEMATIKA PESERTA DIDIK KELAS IV
SD NEGERI 2 TULUNG BALAK

Oleh

RIZALUDDIN ARMANDRI

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar matematika
peserta didik kelas IV di SD Negeri 2 Tulung Balak. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan model problem based learning
berbantuan media manipulatif terhadap hasil belajar matematika peserta didik.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan eksperimen. Desain penelitian ini adalah quasi-experimental
design dengan jenis non-equivalent control group design. Populasi berjumlah
36 orang peserta didik dan sampel ditentukan dengan teknik sampling jenuh.
Teknik pengumpulan data penelitian dilakukan dengan teknik tes dan non-tes.
Teknik analisis data menggunakan uji regresi sederhana yang menunjukan
Fhitng = 34,966 > Frper = 4,414. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
terdapat pengaruh model problem based learning berbantuan media
manipulatif terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SD Negeri
2 Tulung Balak tahun pelajaran 2023/2024.

Kata kunci: hasil belajar matematika, media manipulatif, problem based learning



ABSTRACT

THE EFFECT OF THE PROBLEM BASED LEARNING MODEL
ASSISTED BY MANIPULATIVE MEDIA ON MATHEMATICS
LEARNING OUTCOMES OF FOURTH GRADE STUDENTS
AT SD NEGERI 2 TULUNG BALAK

By

RIZALUDDIN ARMANDRI

The problem in this study was the low mathematics learning outcomes of
fourth grade students at SD Negeri 2 Tulung Balak. This study aimed to
determine the effect of using a problem based learning model assisted by
manipulative media on students' mathematics learning outcomes. The type of
research used was quantitative research with an experimental approach. The
research design was quasi experimental with a non equivalent control group
design. The population consisted of 36 students, and the sample was
determined using a saturated sampling technique. Data collection techniques
were conducted using tests and non tests. Data analysis techniques used simple
regression tests, which showed Fcount = 34.966 > Ftable = 4.414. The results
of this study showed that the problem based learning model assisted by
manipulative media affected the mathematics learning outcomes of fourth
grade students at SD Negeri 2 Tulung Balak for the 2023/2024 academic year.

Keywords: mathematics learning outcomes, manipulative media, problem
based learning
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu aspek kunci dalam proses pembangunan
suatu bangsa. Pendidikan diyakini dapat meningkatkan kualitas dari sumber
daya manusia (SDM) menjadi pribadi yang lebih kompeten, terampil dan
cerdas sehingga akan menciptakan suatu bangsa yang unggul dan menjadikan
negara maju. Pemerintah Indonesia terus-menerus berupaya untuk
membenahi dan meningkatkan kualitas pendidikan. Hal ini dibuktikan dengan
adanya Surat Keputusan Mendikbudristek Nomor 56/M/2022 tentang
pedoman penerapan kurikulum dalam rangka pemulihan pembelajaran
khususnya implementasi kurikulum merdeka yang mulai berlaku pada tahun
ajaran 2022/2023. Kurikulum Merdeka adalah kurikulum baru yang
diperkenalkan untuk menangani krisis pendidikan di Indonesia. Tujuan utama
diterapkan kurikulum merdeka adalah untuk menciptakan pendidikan yang
menyenangkan bagi peserta didik dan pendidik, mempercepat pencapaian
tujuan pendidikan nasional, menjawab tuntutan pendidikan abad ke-21, dan

menyiapkan tantangan global era revolusi 4.0.

Melalui proses pendidikan diharapkan peserta didik mengalami perubahan-
perubahan yang positif sesuai dengan fungsi serta tujuan pendidikan nasional.
Sejalan dengan pendapat Sujana (2019) menyatakan bahwa fungsi pendidikan
yaitu menghilangkan segala sumber penderitaan rakyat dari kebodohan dan
keterbelakangan. Adanya proses pendidikan diharapkan mampu untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa melalui perubahan-perubahan positif sesuai

dengan aturan-aturan yang berlaku.



Berbagai upaya pemerintah dalam membentuk kebijakan telah dirancang
secara maksimal, akan tetapi hasil yang didapatkan masih jauh dari kata
memuaskan. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil asesmen internasional
Indonesia dalam Program for International Student Assessment (PISA)
menunjukan hasil yang rendah. Indonesia mendapatkan nilai lebih rendah
dibandingkan rata-rata The Organization for Economic Co-operation and
Development (OECD) dalam kemampuan membaca, matematika, dan sains.
Hasil survei PISA 2022 menempatkan Indonesia di urutan ke-68 dari 81
negara partisipan. Skor rata-rata matematika Indonesia hanya mencapai 366
dari skor rata-rata yang ditetapkan OECD 472.

Rendahnya skor matematika yang jauh dari standar yang telah ditetapkan
OECD tentu sangat memprihatinkan. Mengingat matematika menjadi mata
pelajaran wajib yang diajarkan dari jenjang pendidikan sekolah dasar hingga
pendidikan tingkat lanjutan. Hal tersebut tertuang dalam Permendikbudristek
Nomor 7 Tahun 2022 pasal 2 ayat 4 tentang standar isi pada jenjang
pendidikan dasar yang menjelaskan mengenai kurikulum pendidikan dasar
dan menengah wajib memuat beberapa mata pelajaran dan salah satunya
adalah matematika. Menurut Natasya, dkk. (2019) matematika memegang
peran yang signifikan dalam berbagai bidang ilmu. Ditetapkannya
matematika menjadi pelajaran wajib seharusnya peserta didik berkesempatan
menguasai ilmu matematika lebih dalam akan tetapi pada kenyataan hal
tersebut bertolak belakang dengan hasil belajar matematika peserta didik.
Fauzy dan Nurfauziah (2021) menjelaskan pada kenyataannya matematika

masih dianggap suatu pelajaran yang sulit dan rumit.

Permasalahan yang sama juga terjadi di SD Negeri 2 Tulung Balak.

Melalui hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada bulan
November 2023, menunjukkan bahwa hasil belajar matematika peserta didik
kelas IV SD Negeri 2 Tulung Balak pada saat Sumatif Tengah Semester
(STS) masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari tabel data hasil STS pelajaran

matematika semester ganjil yang disajikan sebagai berikut.



Tabel 1. Data hasil STS mata pelajaran matematika

Ketuntasan KKTP
Kelas Tuntas > 70 Belum Tuntas < 70 X
Angka Persentase Angka Persentase

VA 8 40% 12 60% 20 orang

VB 6 37,5% 10 62,5% 16 orang
Jumlah 14 38,89% 22 61,11% 36 Orang

Sumber: Dokumen Pendidik Kelas IV SD N 2 Tulung Balak Tahun Pelajaran
2023/2024

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui hasil belajar matematika kelas IV pada
saat STS, sebagian besar peserta didik belum mencapai Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) mata pelajaran Matematika yang telah
ditentukan, yaitu 70. Hal itu terlihat dari jumlah 36 orang peserta didik yang
memperoleh nilai > 70 hanya 38,89% atau sebanyak 14 orang peserta didik
yang tuntas, sedangkan 61,11% atau 22 orang peserta didik belum tuntas dari
KKTP yang telah ditentukan. Ketuntasan klasikal hasil belajar matematika
kelas IV SD Negeri 2 Tulung Balak tergolong rendah, hal ini sejalan dengan
pendapat Bahar dan Afdholi (2019) bahwa hasil belajar sudah mencapai
indikator keberhasilan yaitu dengan ketuntasan belajar klasikal mencapai
75%.

Melalui hasil wawancara dan observasi peneliti dengan pendidik, faktor yang
menyebabkan rendahnya hasil belajar matematika adalah penerapan model
PBL yang belum maksimal dan kurang menarik minat peserta didik. Menurut
Rohima (2023) banyak dari peserta didik mengeluh bosan ketika kegiatan
pembelajaran berlangsung. Pernyataan ini didukung oleh Arviana, dkk.
(2020) yang menyatakan bahwa faktor penyebab kebosanan dan kurangnya
pemahaman peserta didik terhadap konsep matematika berasal dari
penggunaan model pembelajaran yang tidak tepat. Selain itu, pendidik yang
diwawancarai juga menyebutkan belum menggunakan media pembelajaran
yang tepat dan hanya terpaku pada buku cetak sehingga peserta didik kurang
aktif terlibat dalam pembelajaran. Adanya permasalahan tersebut, diperlukan
solusi yang dapat meningkatkan hasil belajar matematika dan aktivitas peserta

didik, salah satunya melalui penerapan model Problem Based Learning
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(PBL). Menurut John Dewey dalam Nurdyansyah dan Fahyuni (2016) model
PBL dapat dijelaskan sebagai interaksi antara stimulus dengan respon yang
menciptakan hubungan timbal balik antara dua arah yaitu belajar dan
lingkungan. Sejalan dengan pendapat tersebut, menurut Amaliyah, dkk.
(2019) model pembelajaran PBL dapat melatih dan mengasah keterampilan
dalam menangani masalah yang bersumber dari kehidupan nyata peserta

didik, dengan fokus pada merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Model PBL akan berjalan dengan baik dan efektif jika diimbangi dengan
penggunaan media pembelajaran. Adanya media pembelajaran manipulatif
menjadi solusi untuk mengatasi kesenjangan perbedaan antara sifat
matematika yang abstrak dengan kognitif peserta didik. Sesuai dengan fungsi
media pembelajaran menurut S. Gerlach dalam Rohima (2023) media
pembelajaran bersifat sebagai manipulatif berarti menampilkan kembali objek
atau peristiwa dengan berbagai modifikasi sesuai kebutuhan. Sebagai contoh,
dapat mengubah ukuran objek, memperkecil benda yang besar atau
memperbesar benda yang kecil, mengubah kecepatan, mengubah warna, dan
juga mengulang penyajiannya, sehingga semuanya dapat dibawa ke ruang
kelas. Menurut Suprihatin (2018) dengan memanfaatkan media manipulatif,
peserta didik dapat mengalami pembelajaran matematika secara lebih
konkret. Dengan demikian, konsep-konsep abstrak dalam matematika dapat
diwujudkan, dirasakan, dan dieksplorasi secara langsung. Oleh karena itu,
menggunakan media manipulatif dapat membantu pemahaman peserta didik

terhadap materi yang sedang dipelajari.

Sebagai bahan acuan dalam penelitian, peneliti melihat dari beberapa
penelitian terdahulu dalam jurnal, yaitu hasil penelitian Anggraini dan
Ningsih dalam Journal of Basic Education Studies (Vol. 5, No. 1, 2022)
menyatakan bahwa model pembelajaran PBL berpengaruh terhadap hasil
belajar matematika materi bangun datar di kelas IV SD Gugus 3 Kecamatan
Barangin Kota Sawahlunto. Sejalan dengan penelitian tersebut, menurut
Amelia dkk. dalam jurnal pendidikan dan konseling (Vol. 4, No. 3, 2022)



menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran STAD berbantuan media
manipulatif berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1V
SDN 1 Telukwetan.

Berdasarkan pernyataan di atas, diharapkan dengan model pembelajaran PBL
berbantuan media manipulatif akan meningkatkan hasil belajar matematika
peserta didik sekolah dasar khususnya dalam pembelajaran matematika.
Maka, peneliti tertarik untuk meneliti “Pengaruh Model Problem Based
Learning Berbantuan Media Manipulatif Terhadap Hasil Belajar Matematika
Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 2 Tulung Balak”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, peneliti

mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut.

1. Pembelajaran masih cenderung pasif dan kurang optimalnya pendidik
dalam menggunakan model problem based learning

2. Penggunaan media pembelajaran yang kurang sesuai, sehingga peserta
didik merasa jenuh selama pembelajaran

3. Hasil belajar matematika peserta didik masih tergolong rendah, terlihat
dari jumlah peserta didik yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP)

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka batasan
masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Model problem based learning berbantuan media manipulatif

2. Hasil belajar matematika peserta didik



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka masalah pada penelitian ini adalah
“Apakah terdapat pengaruh model problem based learning berbantuan media
manipulatif terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SD

Negeri 2 Tulung Balak?”

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh model problem based learning
berbantuan media manipulatif terhadap hasil belajar matematika peserta didik
kelas IV SD Negeri 2 Tulung Balak.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber ilmu pengetahuan dan
menambah wawasan terkhusus di sekolah dasar dalam penggunaan
model problem based learning dengan menggunakan media manipulatif
sekaligus dapat menjadi pengalaman belajar serta referensi untuk
penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat bagi:
a. Peserta didik
membantu meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik
melalui penggunaan model problem based learning berbantuan
media manipulatif.
b. Pendidik
membantu menambah wawasan pendidik dalam melaksanakan

proses pembelajaran di sekolah dengan penggunaan model problem



based learning berbantuan media manipulatif supaya tercapainya
hasil belajar matematika yang maksimal.

Kepala sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi kontribusi positif yang
dimanfaatkan kepala sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan
di SD Negeri 2 Tulung Balak.

Bagi penulis lain

Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh wawasan dan
pengetahuan yang lebih mendalam tentang dampak positif model
problem based learning berbantuan media manipulatif terhadap hasil
belajar matematika peserta didik. Hal ini akan menjadi kontribusi

berharga bagi penelitian lebih lanjut dalam bidang pendidikan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Belajar

a.

Pengertian Belajar

Belajar merupakan proses dimana seseorang memperoleh
pengetahuan, keterampilan, pengalaman, atau pemahaman baru.
Menurut Sartika, dkk. (2022) belajar adalah hasil dari interaksi
antara stimulus dan respons, di mana bakat dan sikap seolah-olah
terbentuk melalui penguatan aktivitas serta pelatihan. Sementara itu,
menurut C. T. Morgan dalam Djamaluddin dan Wardana (2019)
menyatakan bahwa belajar adalah suatu perubahan yang relatif
dalam menetapkan tingkah laku sebagai akibat atau hasil dari

pengalaman yang telah lalu.

Adanya perubahan tingkah laku pada peserta didik dalam kegiatan
belajar juga didukung oleh pendapat Cronbach dalam Sartika, dkk.
(2022) menyatakan bahwa “learning is show by a change behavior
as a result of experience” yang berarti belajar adalah suatu kegiatan
yang menunjukkan perubahan perilaku sebagai hasil dari
pengalaman. Sedangkan menurut Djamaluddin dan Wardana (2019)
belajar adalah proses atau upaya yang dilakukan oleh setiap orang
untuk mengubah tingkah laku, baik dalam bentuk pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan nilai positif sebagai hasil dari belajar
berbagai hal.



Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah proses di mana seseorang memperoleh pengetahuan,
keterampilan, pengalaman, atau pemahaman baru melalui interaksi

antara stimulus dan respons.

Teori Belajar

Teori belajar adalah dasar yang digunakan untuk menjelaskan cara

seseorang belajar. Tanpa adanya teori belajar pendidik tidak akan

tahu arah kemana dan bagaimana memulainya. Menurut Sartika,

dkk. (2022) teori belajar adalah hasil gabungan prinsip-prinsip yang

saling terkait dan penjelasan dari sejumlah fakta dan penemuan yang

berkaitan dengan proses belajar. Ada beberapa teori belajar yang

terkenal di dunia pendidikan, antara lain.

1) Teori belajar behaviorisme
Teori behaviorisme merupakan sebuah teori yang dicetuskan
oleh Gage, Gagne dan Berliner tentang perubahan tingkah laku
sebagai hasil dari pengalaman. Menurut Sartika, dkk. (2022)
teori belajar behaviorisme adalah teori yang menekankan bahwa
perubahan dalam sikap dan perilaku peserta didik terjadi sebagai
hasil dari proses pembelajaran. Sejalan dengan itu, menurut
Mokalu, dkk. (2022) menjelaskan bahwa perspektif
behaviorisme menekankan peran pembelajaran dalam
menjelaskan tingkah laku manusia yang terjadi melalui stimulus
yang memicu respons sesuai dengan prinsip-prinsip mekanik.

2) Teori belajar kognitivisme
Peneliti yang mengembangkan teori kognitivisme antara lain
yaitu, Ausubel, Bruner, dan Gagne. Menurut Sartika, dkk.
(2022) kata “kognitif” sendiri berasal dari kata “cognition” yang
berasal dari Bahasa Inggris yang memiliki arti pengertian, yang
mana pada “pengertian” memiliki maksud penggunaan
pengetahuan, perolehan dan penataan. Sedangkan menurut

Mokalu, dkk. (2022) menyatakan bahwa teori belajar
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kognitivisme adalah melatih kemampuan anak untuk berpikir
secara lebih kompleks, serta memiliki kemampuan dalam
penalaran dan pemecahan masalah.

3) Teori belajar konstruktivisme
Tokoh pencetus dari teori konstruktivisme antara lain J. Piaget,
Vigotsky, Tasker, dll. Menurut Wahab dan Rosnawati (2021)
konstruktivisme adalah pemikiran dasar dalam pembelajaran
kontekstual yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun
secara bertahap oleh manusia dan diperluas melalui pengalaman
dalam konteks yang terbatas, bukan terbentuk secara tiba-tiba.
Sementara itu menurut Syamsidah dan Suryani (2018)
konstruktivisme sebagai suatu pendekatan tidak hanya
memandang pembelajaran dari perspektif yang terlihat di
permukaan, melainkan lebih jauh, menganggap pembelajaran
sebagai suatu proses yang memiliki makna yang lebih
mendalam.

4) Teori belajar humanisme
Teori humanisme muncul pada pertengahan abad 20 sebagai
reaksi terhadap behavioristik dan teori psikodinamik. Menurut
Sartika, dkk. (2022) teori humanisme berpendapat bahwa
manusia memiliki hak untuk mengenal diri mereka sendiri
sebagai langkah awal dalam pembelajaran, dengan tujuan
mencapai aktualisasi. Dalam pandangan ini, proses belajar
dianggap lebih penting daripada hasil belajar. Sejalan dengan
itu, menurut Mokalu, dkk. (2022) berpendapat bahwa teori ini
lebih cenderung mendalami gagasan tentang pembelajaran
dalam bentuk yang paling optimal daripada hanya mengamati

pembelajaran yang biasa terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
teori belajar yang sesuai untuk penelitian ini adalah teori belajar

konstruktivisme. Teori ini mengartikan pembelajaran sebagai suatu
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proses di mana individu secara aktif membangun atau menciptakan
pengetahuan dengan memberikan makna pada informasi yang

diperoleh sesuai dengan pengalaman pribadinya.

2. Hasil Belajar

a.

Pengertian Hasil Belajar

Setiap kali terlibat dalam proses pembelajaran, tujuan utamanya
adalah memperoleh hasil belajar guna mengukur keberhasilan
peserta didik. Menurut Handayani dan Subakti (2020) hasil belajar
merupakan suatu perubahan yang diperoleh setelah mengalami
proses belajar. Menurut Meliana, dkk. (2023) hasil belajar adalah
bagian dari proses pendidikan yang harus dikuasai sesuai dengan
tujuan pendidikan. Hal ini disebabkan karena hasil belajar diukur
untuk menilai pencapaian tujuan pendidikan melalui kegiatan belajar
mengajar. Sedangkan menurut Nurrita (2018) hasil belajar adalah
penilaian yang diberikan kepada peserta didik setelah melalui proses
pembelajaran, yang mencakup penilaian terhadap pengetahuan,
sikap, dan keterampilan peserta didik serta perubahan tingkah laku

yang terjadi.

Berdasarkan penjelasan para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah segala bentuk penilaian terhadap pengetahuan,
sikap, maupun keterampilan peserta didik sebagai hasil dari proses
pembelajaran.

Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Wahab dan Rosnawati (2021) berpendapat bahwa
hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman belajar yang terjadi dalam
lingkungan fisik dan sekitar peserta didik. Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar menurut penelitian Syarifuddin, dkk.
dalam Maduratna dan Setyawan (2020) dapat dikelompokkan
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menjadi tiga, yakni faktor stimulus, faktor metode mengajar, dan

faktor individual.

1)

2)

3)

Faktor stimulus yang dimaksud adalah segala hal di luar
individu yang merangsang untuk mengadakan reaksi atau
perubahan, penegasan serta suasana lingkungan eksternal
yang diterima.

Metode mengajar pendidik sangat mempengaruhi terhadap
belajar peserta didik, dengan kata lain metode yang dipakai
pendidik sangat menentukan dalam mencapai prestasi belajar
peserta didik. Metode adalah cara yang dalam fungsinya
merupakan alat untuk mencapai tujuan pengajaran.

Faktor individual sangat besar sekali pengaruhnya terhadap
kegiatan belajar peserta didik, bahwa pertumbuhan dan usia
seiring dengan pertumbuhan dan perkembangannya. Semakin
dewasa individu semakin meningkat pula kematangan
berbagai fungsi fisiologisnya.

Sedangkan menurut Setiawan (2017) menyatakan bahwa pada

dasarnya hasil belajar dipengaruhi 2 faktor penting yaitu faktor

internal dan faktor eksternal.

1)

2)

Faktor internal yaitu faktor yang kaitannya dengan diri
pribadi orang tersebut selaku orang yang sedang belajar.
Faktor internal tersebut menyangkut tiga komponen utama
yaitu jasmaniah, psikologis dan faktor kelelahan. Faktor
Jasmaniah mencakup kesehatan dan cacat tubuh. Psikologis
mencakup intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi,
kematangan, dan kesiapan.

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri
individu tersebut. Faktor eksternal yang berpengaruh
terhadap belajar terdiri atas faktor keluarga, sekolah dan
masyarakat. Keluarga mempengaruhi melalui cara mendidik,
relasi, suasana rumah, ekonomi, pengertian, dan latar
belakang kebudayaan (tingkat pendidikan dan kebiasaan).
Sekolah mempengaruhi melalui metode mengajar, kurikulum,
hubungan pendidik dengan peserta didik, disiplin, alat
pengajaran, waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan
bangunan, metode belajar dan penugasan. Sedangkan
masyarakat akan mempengaruhi melalui kegiatan peserta
didik dalam masyarakat, media massa, dan bentuk kehidupan
masyarakat.

Berdasarkan pendapat dari para ahli yang telah dijelaskan, peneliti

menyimpulkan bahwa ada 2 faktor yang mempengaruhi hasil belajar,

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah
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faktor dari dalam diri individu yang sedang belajar. Sementara faktor
eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri individu

tersebut.

3. Pembelajaran Matematika
a. Pengertian Pembelajaran Matematika

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang hampir ada
disetiap jenjang pendidikan, baik mulai dari pendidikan dasar sampai
jenjang perkuliahan. Menurut Nurgiyanto, dkk. (2022) pembelajaran
matematika adalah suatu mata pelajaran yang dilakukan untuk
menyampaikan ilmu berupa angka, diagram, dan operasi hitung.
Menurut Priatna dan Yuliardi (2018) pembelajaran matematika
merupakan suatu proses dalam rangka menanamkan dan
menciptakan kondisi agar peserta didik memiliki keterampilan
matematika. Sedangkan menurut Putra dan Milenia (2021)
menyatakan bahwa pembelajaran matematika merupakan suatu kerja
sama antara pendidik dengan peserta didik, dimana keduanya bekerja
sama menggunakan semua sumber daya yang tersedia untuk

mencapai tujuan pembelajaran matematika yang telah ditetapkan.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran matematika merupakan suatu proses belajar yang
dilakukan oleh pendidik dan peserta didik berupa angka atau simbol

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.

b. Tujuan Pembelajaran Matematika
Pembelajaran matematika memiliki beberapa tujuan yang ingin
dicapai. Menurut Maulyda (2020) menyatakan bahwa tujuan
pembelajaran matematika yang diprioritaskan terlebih dahulu adalah
peserta didik dapat memecahkan masalah sehari-hari. Menurut Putri
dan Dewi (2020) pembelajaran matematika memiliki tujuan agar

peserta didik memahami konsep matematika, dapat menjelaskan
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keterkaitan antar konsep atau algoritma, secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat. Sedangkan menurut Susriyati dan Yurida (2019)
tujuan pembelajaran matematika pada tingkat SD/MI adalah supaya
peserta didik dapat mengenali angka-angka dasar, melakukan operasi
hitung sederhana, memahami konsep pengukuran, dan memahami

bidang matematika.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, tujuan pembelajaran
matematika yaitu agar peserta didik mampu menyelesaikan suatu
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan

konsep bidang matematika secara efektif dan efisien.

Karakteristik Pembelajaran Matematika

Matematika memiliki beberapa karakteristik yang membuatnya
menjadi disiplin ilmu yang penting. Menurut Susanti (2020) ciri
utama pembelajaran matematika adalah adanya penalaran deduktif,
di mana kebenaran suatu pernyataan diperoleh sebagai hasil logis
dari kebenaran pernyataan sebelumnya, sehingga hubungan antar
pernyataan dalam matematika bersifat konsisten. Sedangkan menurut
Amir dalam Lisa (2022) membagi karakteristik pembelajaran
matematika sebagai berikut.

1) Metode spiral digunakan dalam pembelajaran matematika,
di mana materi selalu terkait dengan yang sebelumnya.

2) Pembelajaran matematika dilakukan secara bertahap,
dimulai dari konsep konkret menuju abstrak atau dari
konsep sederhana ke konsep yang lebih sulit.

3) Pembelajaran matematika menggunakan metode induktif,
yang mengikuti proses berpikir dari kejadian khusus ke
umum.

4) Pembelajaran matematika memegang prinsip kebenaran
konsistensi, di mana tidak ada pertentangan antara
kebenaran satu dengan yang lain. Dengan kata lain, suatu
pertanyaan dianggap benar jika didasarkan pada pertanyaan-
pertanyaan sebelumnya yang telah diterima kebenarannya.

5) Pembelajaran matematika harus memiliki makna, dengan
fokus pada pemahaman daripada hafalan dalam pengajaran
materi pembelajaran.
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Pembelajaran matematika sekolah memiliki empat karakteristik,
sebagaimana dijelaskan oleh Rusefendi dalam Astuti dan Supriyono
(2020) sebagai berikut.

1) Penyajian matematika harus disesuaikan dengan
perkembangan intelektual peserta didik.

2) Dalam mempelajari matematika digunakan pola pikir
deduktif dan induktif yang perlu disesuaikan dengan topik
bahasan serta tingkat intelektual peserta didik.

3) Penyajian matematika di setiap tingkat pendidikan perlu
disesuaikan dengan semesta pembicaraan. Perluasan
semesta matematika harus mengikuti tahap perkembangan
intelektual peserta didik.

4) Tingkat keabstrakan matematika yang akan dipelajari
ditentukan oleh tingkat perkembangan intelektual peserta
didik.

Berdasarkan penjelasan dari para ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa karakteristik pembelajaran matematika diantaranya,
digunakan sebagai alat untuk pemecahan masalah yang berkaitan
dengan angka, penyesuaian dengan perkembangan intelektual
peserta didik, dan penekanan pada pemahaman materi daripada

hafalan.

4. Model Pembelajaran

a.

Pengertian Model Pembelajaran

Penggunaan model pembelajaran yang tepat akan berpengaruh
terhadap peserta didik. Menurut Sutikno (2019) model pembelajaran
didefinisikan sebagai suatu kerangka konseptual yang
menggambarkan langkah-langkah sistematis dalam menyusun
pengalaman belajar guna mencapai tujuan pembelajaran yang
spesifik. Sejalan dengan pendapat tersebut, menurut Amaliyah, dkk.
(2019) berpendapat bahwa model pembelajaran dapat dijelaskan
sebagai suatu kerangka konseptual yang menggambarkan langkah-
langkah sistematis dan sistemik dalam mengatur pengalaman belajar
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Menurut
Afandi, dkk. (2013) model pembelajaran merujuk pada suatu tata

cara atau pola sistematis yang berfungsi sebagai panduan untuk
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mencapai tujuan pembelajaran yang didalamnya memuat strategi,
teknik, metode, materi, media, dan alat penilaian pembelajaran.

Berdasarkan pengertian para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran adalah suatu kerangka konseptual yang
menggambarkan langkah-langkah sistematis dalam mengorganisir
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.
Dengan demikian, pemahaman dan pene